
 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisiakesimpulan danasaran yang disusunaberdasarkanahasil 

penelitian danapembahasan pada Bab Vasebagai jawabanaatas rumusanamasalah 

penelitian. 

 

6.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkanahasil penelitianayang telahadilakukan, dapatadisimpulkan 

beberapaahal sebagaiaberikut.: 

1. Sebanyak 82% respondenamemiliki kualitasatidur burukadan 72% 

mengalamiakelelahan ringan. Hasilauji korelasiaSpearmanamenunjukkan 

hubunganayang signifikanaantara kualitasatidur danatingkatakelelahan 

pengemudi traveladengan nilai r =a0,556 danap <a0,001, yang 

menunjukkanabahwa semakinaburuk kualitasatidurapengemudi, maka 

tingkatakelelahan cenderungameningkat. 

2. Sebanyak 68%aresponden memilikiabeban kerjaamental pada kategori 

sangatatinggi. Namun, hasil ujiakorelasi Spearmanamenunjukkanatidak 

terdapatahubungan yangasignifikan antaraabeban kerja mentaladan tingkat 

kelelahanapengemudi traveladengan nilaiar =a0,200 danap =a0,163, 

sehinggaabeban kerjaamental belum menunjukkanapengaruh yang 

bermaknaaterhadap tingkatakelelahan. 

3. Upaya penurunan kelelahan pengemudi travel perlu difokuskan pada 

Pengaturan jadwal kerja pengemudi secara terstruktur, Pengaturan waktu 

istirahat yang jelas dan terencana, dan pemantauan dan evaluasi berkala 

kondisi kelelahan pengemudi. Penerapan upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan keselamatan perjalanan, menurunkan risiko kecelakaan lalu 

lintas, serta meningkatkan kesejahteraan dan kenyamanan kerja 

pengemudi. Selain itu, pengelolaan kelelahan yang lebih baik berpotensi 

meningkatkan profesionalisme pengemudi dan kepercayaan masyarakat 

terhadap layanan travel sebagai moda transportasi yang aman dan andal. 
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6.2  Saran 

 

Berdasarkanahasil penelitianadanakesimpulan yang telahadidapatkan, 

makaasaran yang dapatadiberikan untuk penelitiaselanjutnya adalahasebagai 

berikut: 

1. Bagiapeneliti selanjutnyaadisarankan untukamenambahkan variabelalain 

yangaberpotensi memengaruhiakelelahan pengemudi selainadari faktor 

kualitas tidur dan beban kerja mental seperti kebiasaan pengemudi, durasi 

kerja, shift kerja, kondisi lingkungan kerja, dan stres kerja. 

2. Bagi agen travel disarankan untuk membatasi jam kerja pengemudi 

maksimal 8–10 jam efektif per hari, mewajibkan day off setelah dua 

perjalanan, serta memberikan istirahat minimal 8 jam setelah perjalanan 

malam. Pengemudi perlu memperoleh waktu istirahat 30 menit setiap 4 

jam perjalanan dan difasilitasi ruang istirahat yang layak agar kebutuhan 

tidur 6–8 jam terpenuhi. Untuk perjalanan lebih dari 6 jam disarankan 

menggunakan dua pengemudi dan pada perjalanan malam wajib 

didampingi helper. Selain itu, perusahaan perlu melakukan pemantauan 

kesehatan berkala. 

3. Bagi pemerintah atau instansi terkait disarankan untuk mempertimbangkan 

kebijakan pembatasan kerja malam bagi pengemudi usia lanjut, mengingat 

peningkatan risiko kelelahan dan penurunan kondisi fisiologis pada 

kelompok usia tersebut. 


